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METODE PENELITIAN

IIL.1. LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN

Sctelah pengkajian latar belakang penelitian dan kepustakaan yang
berkaitan dengan itu, maka dalam penclitian ini dikembangkan instrumen untuk
mengukur pemahaman konsep fisis Hstrik statis berupa soal tes tertulis mengenai
pemahaman konsep fisis listrik statis melalui tahapan-tahapan penyusunan atau
penulisan instrumen, uji coba instrumen, analisis instrumen berdasarkan data hasil
i coba instrumen dan revisi atau perbaikan secara berulang secukupnya sampai
dipereleh instrumen yang dianggap baku. Pengan demikian, maka langhkah-

langkah penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
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Gambar 3.1. Langksh-langkah Penelitian



Uraian langkah-langkah penelitian yang terdapat dalam gambar 3.1 adalah
sebagai berikut ini.
1. Pengkajian latar belakang
Pengkajian atas pengalaman pribadi sebagai staf pengajar pada Jurusan
Pendidikan Fisika FPMIPA UPI dalam memberikan mata kuliah fisika dasar
program tahun pertama bersama dan beberapa mata kuliah Iain vang berkaitan
dengan listrik statis, telah membawa pada kesimpulan mengenai perlu adanva
mstrumen uniuk mengukur pamashaman konsep fisis listrik statis, Karena
belum ada instrumen yang dimaksud, maka dengan latar belakang seperti yang
telah diuraikan dalam bab | bagian 1.1 dicoba dilaksanakan sebuah penelitian
dengan  judul : * Pengembangan Instrumen Untuk Mengukur Pemahaman

Konsep Fisis Listrik Statis Pada Tingkat Fisika Dasar™

2. Studi literatur

Sesuai dengan judul penelitian yang telah dipilih, maka dilakukan studi
lieratur untuk mempelajari teori yvang berkaitan dengan judul penlitian.
Sebagai hasilnya maka dikemukakan mengenai tingkat pencapaian konsep
pada bab II bagian ILA dan pcmahaman konsep fisis listrik statis pada bab II
bagian IL.C. Pada kedua bagian ini dicoba digabungkan atau dicari kusesuaian
antara tcori mengenai tingkat pencapaian konsep dan pemahaman konsep
diterapkan pada konsep fisis listrik statis, sedangkan teori mengenal listrik
statiknya itu sendini diuraikan di dalam bab II bagian II.B dengan
mengemukakan secara ringkas mengenai konsep-konsep pokok atau komsep-

konsep esensial listrik statik.

3. Penyusunan preposal
Setelah mengkaji dengan seksama latar belakang penelitian dan
melakukan studi literatur seperti yang telah dikemukakan di atas, sebelum ini
telah dicoba dibuat dan diajukan proposal penelitian untuk tesis dengan judul

seperti vang telah disecbutkan di afas, yang kemudian disetujui untuk
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dilaksanakan. Pokok-popok penelitian dalam proposal itu telah dikemukakan

di dalam bab L.

Analisis konsep fisis listrik staiis

Analisis konsep fisis listrik statis ini dilakukan untuk mengetahut
konsep-konsep pokok atau konsep-konsep esensial yang harus dipahami oleh
para mahasiswa program tahun pertama bersama setclah selesai mengikuti
perkulizhan fisika dasar II. Dalam analisis konsep fisis listrik statis ini terlebth
dahulu dipelajari dengan scksama satuan acara perkuliahan fisika dasar I
lengkap dengan menganalisis materi perkuliahan beserta tujuan-tujuan

pembelajarannya, seperti yang telah dikemukakan di dalam bab II.

Penyusunan tabel spesifikasi dan kisi-Kisi instrumen

Selanjutnya, setelah melakukan analisis konsep fisis listrik statis dan
sebelum membuat instrumen penelitian yaitu instrumen untuk mengukur
pemahaman konsep fisis listrik statis pada tingkat fisika dasar, disusun tabel
spesifikasi dan kisi-kisi instrumen penelitian sebagai pcdoman dan rambu-
rambu dalam penyusunan instrumen penelitian. Tabel spesifikasi dan kisi-kisi

instrumen ini akan druraikan kemudian.

Penyusunan instrumen

Berdasarkan kepada tabel spesifikasi dan kisi-kisi instrumen penelitian
yang telah disusun terlebih dahulu, disusun instrumen penelitian berupa soal
tes tertulis berbentuk pilihan ganda vyang ditujukan untuk mengukur
pemahaman konsep fisis listrik statis pada tingkat fisika dasar sesuai dengan

judul dan tujuan penclitian ini.

Uji coba, analisis dan perbaikan instrumen
Sctelah instrumen tersusun, dilakukan uji coba terhadap salah satu

kelas perkulizhan fisika dasar Il program tahun pertama bersama. Data hasil
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I1L3. LOKASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Sesuai dengan latar belakang masalah, judul penelitian, tujuan penelitian
dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dilaksanakan
di Jurusan Pendidikan Fisika - Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam (FPMIPA) - Universitas Pendidikan Indonesia.

Berdasarkan kepada latar belakang, judul penelitian, tujuan penelitian, dan
rumusan masalah yang telah dikemukakan i pula, maka yang menjadi subjek
penelitian ini adalah mahasiswa program tahun pertama bersama (TPB) FPMIPA
— UPI semester genap tahun akademik 2000/2001, yang seluruhnya terdiri atas
delapan  kelas yaitu dua kelas pada masing-masing Jurnsan Pendidikan
Matematika, Fisika, Kimia, dan Biologi. Karcna keterbatasan waktu, maka uji
coba instrumen dalam penelitian ini telah dilakukan pada empat kelas uji coba,

yaitu pada satu kelas dari tiap jurusan.

[IL4. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah soal tes tertulis
untuk mengukur pemahaman konsep fisis listrik statis pada tingkat fisika dasar.
Bentuk soal tes yang dimaksud adalah bentuk soal pilihan ganda. Instrumen ini
dikembangkan sejak dari penyusunan atau pembuatan, uji coba, analisis dan
perbaikan secara berulang sampai diperoleh instrumen yang dianggap cukup baik.
Karena sebuah mstrumen perlu memiliki validitas ist dan validitas konstruksi, atau
dengan Kala lain tes vang disusun tidak menyimpang dari bahan atau materi serta
aspek kejiwaan atau tingkah laku yang akan dicakup dalam tes, maka disusunlah
terlebih dahulu tabel spesifikasi dan kisi-kisi instrumen. “Untuk menjaga agar tes
yang kita susun tidak menyimpang dari bahan (materi) scrta aspek kejiwaan
(tingkah laku) yang akan dicakup dalam tes, dibuatlah tabel spesifikasi™

(Suharsinu,186).
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1. Tabel Spesifikasi dan Kisi-kisi

materi, tingkah laku yang tergambar dalam tujuan pembelajaran dan proporsi soal
tes yang akan diujikan. Akan tetapi disini peneliti menggunakan istilah tabel
spesifikasi untuk menunjukkan hubungan antarz materi, tujuan pembelajaran dan
aspek atau indikator pemahaman yang dievaluasi, sedangkan kisi-kisi untuk
menunjukkan hubungan antara nomor soal dan kunci jawaban dengan aspek atau
indikator pemahaman yang dievaluasi.

Tabel spesifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperti yang

dikemukakan pada halaman berikut ini.

42



o - - . ; :
¢ Sy $TTT | yinsiy uepaw wiejep ehoy fu
_ .
_ [eisudiod vdioun pAwesaq ueysnuwour - -
¥ 0c i 5T el L sy jeisumod eAwiesoq ueynuausu - -
LS {RISUDO, -
B Z ) T . Nisiy jeisusiod uriuaduad ueyseisluowr - LS| JRISURO,
| uepaty . NLIIST] URpatl |
I 91 .. sties-sued ueptatuad weysepluow suEd-suRey - __
L 1! _ 1ZP1°11 _ 101 LIS URPOUT 1] BAUIRSA( ULy Muaudi - _
1 8 | 0y st uepow neuaduad neysealuow - NLUSI URpI -
- S | _" FMISI uepoly
S LOSIET g < quio(noy eAed fumiyduopy -
I S ¥\ of] : . qruane yunyng uenaagudsd meyseofuau QIR ) 181y
T T i B SRISH ueen ueysepofuow - I uriengy
yeung | IsEodeosy _Ismaddiouy - sepsueay, A i dosuoy
o wessowou wep newmeiag Yodsy i | ]

seysadS [aqe], 1y g



Y

0y 0l 4 ]1 gyepwnr
9¢ 1opsedey weep Yusaip ueieyewad |
t COPLCIg ¥9J2 UBp JeRjURLL NRyse[UswWw
NLSI] URpal wepep NURRPK -
¢ 0y : . Ay uediusao gued 131oun ueysealusw 13aoua jedes uep
Jonsedey mens Jopsudey @Bioug -
14 ! 6GT8T LT 9T isuryisedey uvenirsiod ueyderauagy suensedey -
_ AR
aep E.___I:LQ.\.._
ejuny _mm_cas.:wi isejoaciay) | sepsuery SdL dosuoy

[0S Ol uep HELIeyewa, &UQI/\




Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen

Nomor

Kunci

Soal Jawaban

Aspek Pemahaman

Translasi

[nterpretasi

Ekstrapolasi

v
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2. Instrumen

Instrumen penelitian disusun dengan berpedoman kepada tabel spesifikasi
dan kisi-kisi vang sudah terlebih dahulu diselesaikan. Instrumen yang dimaksud
adalah soal tes tertulis berbenk pilihan ganda sebanyak 40 soal yang
dimaksudkan untuk mengukur pemahaman konsep fisis listrik statis pada tingkat
fisika dasar.

Setelah selesai disusun, instrumen diuji-coba pada salah satu kelas sampel,
kemudian data hasil uji coba itu danalisis untuk mengetahui reliabilitasm tes,
validitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dari tiap-tiap butir soal tes.
Berdasarkan hasil analisis itu instrumen diperbaiki dan hasil perbaikannya diuji
coba kembali pada kelas sampel yang lain kenudian dianalisis dan diperbaiki
kembali. Langkah-langkzah itu terus diulang secukupnya sampai diperolch soal tes
yang baku. Soal tes yang baku inilah yang kemudian disebut sebagal instrumen
untuk mengukur pemahaman konsep fisis listrik statis pada tingkat fisika dasar,
sebagai hasil dari penelitian ini. Instrumen yang dihasiikan dalam penelitian ini

adalah seperti yang terdapat dalam lampiran 4-H.

[11.5. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi penentuan vaiiditas
instrumen secara keseluruhan, analisis item yang meliput penentuan validitas
setiap butir soal dalam instrumen, penentuan taraf kesukaran setiap butir soal
dalam instrumen, penentuan daya pembeda setiap butir soal dalam instrumen,
fungsi distraktor penentuan reliabilitas instrumen secara keseluruhan serta untk
mempereleh gambaran mengenai tingkat pemahaman konsep fisis listrik statis

pada tingkat fisika dasar.

1. Validitas tes

Dalam menentukan validitas instrumen penelitian ini secara kescluruhan
digunakan validitas logis, yaitu validitas isi (content validiry; dan validitas
konstruksi feonstruct validity, selengkapnya telah dikemukakan dalam bab Il

halaman 28.
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1.1. Validitas isi (content validity)

Untuk mencapai validitas isi dari instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini, maka instrumen itu disusun berdasarkan kepada telaah mater
perkuliahan yang terdapat dapat buku pegangan perkuliahan dan satuan acara
perkuhahan. Hasil telaah tersebut dituangkan dalam bentuk analisis konsep atau
analisis materi dan tabel spesifikasi serta kisi-kisi instrumen penelitian. Dengan
mengacu kepada analisis materi atau analisis konsep serta tabel spesifikasi dan
kisi-kisi 1tulan instrumen penelitian ini kemudian disusun, untuk selanjutnya juga

mendapat “Judgment” dari team pembimbing.

1.2. Validitas Konstruksi (construct validin)

Untuk mencapai validitas konstruksi seperti tersebut diatas, maka
mstrumen penelitian  ini sejak penyusunannya disesuaikan dengan tujuan
mstruksional yang terdapat di dalam satuan acara perkuliahan materi vang
bersangkutan. Hal ini dapat dilthat dalam analisis konsep, tepatnya mengenai
materi-materi pokok dan tujnannya dan juga dalam tabel spesifikasi yang dibuat

terlebih dahulu sebelum instrumen penelitian disusun.

2. Analisis [tem

Yang dimaksud dengan analisis item disini adalah analisis butir-butir soal
yang terdapat dalam instrumen. Analisis ini meliputi perhitungan-perhitungan
untuk menentukan validitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda setiap butir soal
dalam instrumen, dan juga untuk mengetahui reliabilitas tes sccara keseluruhan,
serta dalam rangka memperoleh gambaran mengenai pemahaman konsep fisis
listrik statis mahasiswa program tahun pertama bersama. Analisis item ini dimulai
dengan pemberian skor, kemudian dilanjutkan dengan penentuan validitas setiap
butir soal, penentuan taraf kesukaran setiap butir soal, penentuan daya pembeda

setiap butir soal dan penentuan reliabilitas tes secara kescluruhan.



2.1. Pemberian Skor

Setelah tes uji coba terhadap instrumen yang dibuat selesai dilaksanakan
dan sebelum analisis item dilakukan terhadap instrumen yang diuji-cobakan itu,
lembar jawaban peserta tes dikumpulkan dan kemudian diperiksa dengan seksama
menggunakan kunci jawaban yang telah disiapkan sebelumnya, Jawaban peserta
tes diberi skor, baik skor total maupun skor setiap butir soal. Setiap jawaban
vang benar diberi skor 1 (satu) dan jawaban yang salah diberi skor 0 (nol),
sehingga skor total setiap peserta tes adalah sama dengan jumlah skor jawaban
yanglbenar. Skor ini dicatat dalam bentuk tabel sepertl pada lampiran 1-A,

lampiran 2-A, lampiran 3-A dan lampiran 4-A.

2.2. Validitas butir soal
Seperu vang telah dikemukakan dalam bah II halaman 30, pada penelitian

int validitas item ditentukan dengan menggunakan rumus koefisen korelasi

biserial i vang lengkapnya adalah sebagai berikut.

| 7;‘({” _‘{‘/IJ (E
¢ ol Sr M q

Dan selanjutnya untuk menentukan apakah nilai validitas yang diperoleh dengan
rumus di atas termasuk ke dalam kelompok validitas tinggi, sedang atau rendah,
digunakan patokan seperti yang dikemukakan oleh Dr. Suharsimi Arikunto di

dalam buku Dasar Dasar Evaluasi Pendidikan halaman 71 sebagai berikut :

Antara 0,80 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi
Antara 0,60 sampai dengan 0,80 : tinggi

Antara 0.40 sampai dengan 0,60 :  cukup

Anlara 0,20 sampai dengan (6,40 :  rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,20  sangat rendah
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2.3. Taraf kesukaran butir soal
Taraf kesukaran butir soal ditentukan menggunakan rumus berikut in:.

_ 5
Js

Angka atau nilai indeks kesukaran yang diperoleh dari rumus dr atas, diklasifika-

P

sikan sebagai berikut :
Soal dengan P scbesar 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P sebesar 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P sebesar 0,70 sampai 1.00 adalah scal mudah
{Penjelasan lengkap mengenai hal ini telah dikemukakan dalam bab II halaman

31 dan 32).

1.4. Dava pembeda butir soal
Daya pembeda butir soal ditentukan dengan menghitung indeks daya

pembeda butir soal dengan rumus (Suharsimi, 1990 : 216) bertkut ini.

Ada tiga tipe daya pembeda (suharsimi. 1990, 213) yaitu :

-1,00+ »> (.00« —+ 1,00
daya pembeda dava pembeda daya .pc-:mbfa(_ia
negatif rendah tinggi (positif)

(Penjelasan lengkap mengenai hal ini telah dikemukakan dalam bab II halaman

32 dan 33).

2.5. Fungsi distraktor

Seperti telah dikemukakan dalam bab II halaman 33, dengan melihat pola
jawaban peserta tes dapat diketahui apakah pengecoh atau distraktor dari setiap
soal berfungsi aau tidak berfungsi. Pengecoh disebut tidak berfungs: apabila
pengecoh itu sama sekali tidak dipilih cleh peserta tes, atau tidak ada peserta tes
yang memilih pengecoh itu, dan pengecoh disebut berfungsi apabila paling sedikit

dipilih oleh 5 % pengikut tes”.
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